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Abstract: This study aims to examine the influence of bank size, TPF, ROA, CAR, and NPL
on credit distribution in conventional commercial banks listed on the Indonesia Stock
Exchange from 2019 to 2023. This study uses a quantitative approach with a causal research
design. The data used are secondary, obtained from the annual financial reports of the 29
banks that served as the study sample. The analysis was conducted using multiple linear
regression methods to determine the simultaneous and partial effects of each independent
variable on credit distribution. The results show that simultaneously, all independent variables
have a significant effect on credit distribution. Partially, each variable—bank size, third party
funds, ROA, CAR, and NPL—also has a significant effect on the amount of credit disbursed.
This demonstrates that internal bank factors play a crucial role in improving the bank's
intermediation function. Therefore, banks need to strengthen asset management, maintain
operational efficiency, increase capital adequacy, and effectively manage credit risk to
maintain optimal credit distribution capacity. This research also contributes to the
development of science in the field of finance and can be a reference for further research by
adding external variables to obtain a more comprehensive understanding.

Keywords: Bank Size, Third Party Funds, Return On Assets, Capital Adequacy Ratio, Non
Performing Loan

PENDAHULUAN jasa keuangan lainnya (UU RI No. 10
Sebagai lembaga pasar modal, Tahun 1998).  Keberlanjutan  dan
Bursa Efek Indonesia (BEI) difungsikan ~ pertumbuhan sektor perbankan sangat
untuk memfasilitasi perdagangan efek, bergantung pada efektivitas fungsi
baik saham maupun obligasi, dan intermediasi ini, yang ditunjukkan melalui
dipandang sebagai acuan utama dalam tingkat  penyaluran  kredit  kepada
menilai dinamika perekonomian  masyarakat dan dunia usaha.
nasional. Sektor perbankan, khususnya Fungsi intermediasi yang dijalankan
perbankan umum konvensional, perbankan dapat dievaluasi dari berbagai

memiliki peran krusial dalam stabilitas
sistem keuangan yang tercermin dalam
data keuangan yang dilaporkan secara
berkala di BEI.

Melalui perannya sebagai lembaga
intermediasi, masyarakat menyalurkan
dana mereka dalam bentuk simpanan
yang kemudian dihimpun oleh Bank
Umum Konvensional, menyalurkannya
kembali dalam bentuk kredit, serta
sekaligus menyediakan beragam layanan

aspek, salah satunya melalui penyaluran
kredit yang berperan sebagai indikator
krusial. Kredit yang disalurkan bank
merupakan sumber utama pendapatan
bagi bank dan sekaligus sebagai
pendorong pertumbuhan ekonomi. Data
statisttk ~ Perbankan OJK (2024)
mengindikasikan bahwa penyaluran kredit
di Indonesia terus mengalami
pertumbuhan dari tahun 2019 hingga
2023, dengan pengecualian pada tahun
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2021 akibat dampak pandemi COVID19.
Pada tahun 2022 dan 2023, terjadi
pemulihan dalam penyaluran kredit,
didorong oleh kebangkitan sektor usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Penyaluran dana perbankan
mengungkapkan bahwa lebih dari
separuh total aset bank umum, yakni
sebesar 58,70%, diberikan dalam bentuk
kredit kepada pihak ketiga non-bank,
diikuti dengan penempatan dana pada
surat berharga sebesar 17,52% dan pada
Bank Indonesia sebesar 9,93%. Jika
dilihat berdasarkan valuta, mayoritas
kredit kepada pihak ketiga non bank
diberikan dalam mata uang rupiah, yang
mencakup 85,90%, sementara kredit
dalam valuta asing (valas) hanya sebesar
14,10%.

Secara keseluruhan, pertumbuhan
kredit didorong oleh peningkatan kredit
dalam rupiah yang tumbuh sebesar

10,26%  (yoy), mnaik dibandingkan
pertumbuhan tahun sebelumnya sebesar
6,54% (yoy). Sejalan dengan
pertumbuhan kredit dalam rupiah, kredit
valas juga menunjukkan kenaikan
sebesar  7,97%  (yoy), meningkat
dibandingkan 7,46% (yoy) pada tahun
sebelumnya.

Namun, bila dihitung

inenggunakan kurs tetap, pertumbuhan
kredit wvalas tercatat sebesar 2,86%
(yoy), yang menunjukkan penurunan

dibandingkan pertumbuhan tahun
sebelumnya sebesar 9,13% (yoy) (OJK,
2021). Tabel 1  disusun  untuk

menyajikan informasi terkait dinamika
kegiatan intermediasi berupa penyaluran
kredit pada Bank Umum Konvensional
di Indonesia.
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Tabel 1 Penyajian evolusi penyaluran
kredit pada Bank Umum di Indonesia
berdasarkan satuan miliar rupiah.
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Sumber: (Statistik Perbankan OJK,
2024).

Di Indonesia, penyaluran kredit
menunjukkan tren peningkatan pada
periode yang berlangsung dari tahun 2019
hingga 2023. Meskipun sempat
mengalami penurunan pada tahun 2021,
kondisi tersebut kembali membandi tahun
2022. Kirisis akibat pandemi COVID-19
berimplikasi pada perubahan besar dalam
perekonomian nasional, dan salah satu
konsekuensinya adalah penurunan pada
tahun 2021 yang juga dirasakan oleh
sektor perbankan. Pada periode 2022

hingga 2023, terjadi  peningkatan
penyaluran kredit yang meskipun relatif
terbatas, Perbaikan aktivitas usaha,

khususnya pada sektor usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM), menjadi salah
satu faktor utama yang mendorong
kondisi tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori  Intermediasi  Keuangan
menekankan peran bank sebagai perantara
antara penyimpan dana dan peminjam,
yang bertujuan untuk mengoptimalkan
alokasi sumber daya keuangan dalam
perekonomian. Berdasarkan pendapat
Kasmir (2015:14), fungsi utama bank
terletak pada kemampuannya melalui
penghimpunan simpanan dari masyarakat,
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bank memiliki sumber dana yang
kemudian dialokasikan kembali dalam
wujud kredit, dengan tujuan utama
memperkuat laju pertumbuhan ekonomi.

Teori  antisipasi  pendapatan
mengutamakan likuiditas, agar bank
mampu memenuhi kewajiban secara

cepat serta memproyeksikan masuknya
aset lancar. Sebagaimana dijelaskan oleh
Arianti (2021:78), teori ini mendorong
bank untuk mempertimbangkan
pinjaman jangka panjang sebagai
alternatif yang dapat menjadi sumber
likuiditas.

Kepercayaan dari kreditur kepada
debitur diwujudkan dalam bentuk kredit.
Undang-Undang No.10 Tahun 1998
memberikan definisi kredit sebagai
penyediaan dana atau tagihan yang
dianggap memiliki kedudukan yang
sama, yang muncul melalui perjanjian
pinjam meminjam antar pihak, dengan
kewajiban  bagi  peminjam  untuk
melunasi utangnya dalam jangka waktu
tertentu berikut bunga yang telah
disetujui.  Semakin  besar  bagian
penjualan yang dilakukan secara kredit
terhadap total penjualan, semakin tinggi
pula tingkat investasi kredit perusahaan.

Kebijakan pengkreditan,
sebagaimana dijelaskan oleh Sinungan
(2014:216), tidak dapat dilepaskan dari
beberapa pertimbangan penting, meliputi
kondisi keuangan bank pada saat
tertentu, pengalaman operasional bank,
serta  perkembangan  perekonomian.
Tujuan pokok dalam pemberian kredit
menurut Kasmir (2015:102) meliputi
beberapa hal, yaitu: memperoleh
keuntungan, mendukung kegiatan usaha
nasabah, serta  membantu  pihak
pemerintah. Dalam  penelitian ini,
penyaluran kredit dihitung menggunakan
rumus:

Penyaluran Kredit = Total Kredit Yang Diberikan

Bank Size diartikan  sebagai
parameter yang menilai skala suatu bank,
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apakah termasuk besar atau kecil. Dengan
demikian, ukuran bank dapat dijadikan
indikator yang menunjukkan besarnya bank
berdasarkan faktor-faktor tertentu, Seperti
halnya rata-rata penjualan, total akumulasi
penjualan, serta keseluruhan aktiva (Astrini,
2018).

Perhitungan ukuran bank bertujuan
untuk mengetahui besarnya keseluruhan
aset yang dimiliki oleh bank tersebut.
Ukuran bank juga dipakai untuk
mencerminkan kesehatan perbankan dengan
cara memproksikan total aset yang dimiliki
melalui penggunaan Ln (logaritma natural).
Bank Size, apabila dijelaskan secara
sistematis, dapat diformulasikan dengan
persamaan berikut

Ul Bank Total Aset Bank
kuran Bank =
Total Aset Populasi

Dana Pihak Ketiga (DPK)
dikumpulkan dari masyarakat melalui
tabungan, giro, serta deposito. DPK,

sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank
Indonesia No. 10/19/PBI/2008, merupakan
kewajiban yang harus dipenuhi bank
kepada masyarakat dalam bentuk rupiah
maupun valuta asing. Umumnya, dana yang
dihimpun tersebut digunakan perbankan
untuk membiayai sektor riil dengan
menyalurkannya kembali melalui fasilitas
kredit (Ari, 2015:93).

Rumus berikut digunakan untuk
menghitung pada penelitian ini, Dana Pihak
Ketiga diperlakukan sebagai objek kajian:

Dana Pihak Ketiga = Giro + Deposito = Tabungan

Return on Assets (ROA) dipandang
sebagai  analisis  laporan  keuangan
menempatkan rasio profitabilitas sebagai
salah satu instrumen utama dalam
mengukur kinerja keuangan. Rasio ini
memberikan gambaran mengenai
efektivitas perusahaan dalam meraih laba
serta kemampuan menghasilkan
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keuntungan sebelumnya, yang dapat
menjadi dasar untuk memperkirakan
kinerja di masa yang akan datang.

Ketika nilai  ROA  meningkat,
tingkat pengembalian dari investasi yang
dilakukan juga akan lebih tinggi, sehingga
hal tersebut menandakan peningkatan
kinerja perusahaan. Dalam konteks ini,
angka yang dimaksud menandakan tingkat
pengembalian yang berasal dari seluruh

aset  maupun  sumber  pendanaan
perusahaan
Dengan menggunakan ROA,

perusahaan dapat menilai seberapa baik
aset yang dimilikinya digunakan untuk
menghasilkan laba. Sesuai dengan metode
Suhardjono  (2012:145),  perhitungan
Return on Assets dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan rumus yang telah
ditetapkan :

Laba setelah pajak
Total Aset

ROA = x 100%

Dapat dikatakan bahwa CAR atau
Capital Adequacy Ratio merupakan
ukuran yang mencerminkan tingkat
kecukupan modal yang dimiliki bank
untuk mengantisipasi potensi kerugian.
Kemampuan bank untuk mengelola risiko
atas kredit dan aset produktifnya akan
meningkat seiring dengan besarnya nilai

CAR. Tingginya rasio CAR
mencerminkan bahwa bank mampu
mendukung operasionalnya dan

berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan profitabilitas (Najakhah et al.,
2014).

Dalam menentukan nilai CAR suatu
bank, perhitungan dilakukan dengan
menggunakan rumus yang dijelaskan
berikut ini.

Modal bank Laba setelah pajak
odal bank = ATMR
Non Performing Loan (NPL)
mengacu pada kondisi di  mana
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pembayaran angsuran, baik berupa pokok
maupun bunga, telah melewati Periode
pembayaran yang jatuh tempo berlangsung
sekurang-kurangnya 90 hari, atau ketika
terdapat keraguan signifikan mengenai
ketepatan waktu pelunasan (Nugroho et al.,
2013).

Dalam menentukan tingkat NPL suatu
bank, perhitungan dilakukan dengan
menggunakan rumus yang dijelaskan
berikut ini.

B Kredit bermasalah

= X
NPL Total kredit 100

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menitikberatkan pada
variabel-variabel yaitu Ukuran Bank,
Dana Pihak Ketiga, Return on Assets,
Capital Adequacy Ratio, Non Performing

Loan, serta Penyaluran Kredit pada
Perusahaan Perbankan Umum
Konvensional. Seluruh Perusahaan

Perbankan Umum Konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2019-2023 dijadikan
sebagai  populasi  penelitian, yang
berjumlah 43 perusahaan.

Berdasarkan kriteria pada tabel yang
dihasilkan 29 perusahaan sebagai sampel
penelitian dan 145 sebagai total sampel
data. Pemilihan sampel penelitian ini
dilakukan melalui  teknik  purposive
sampling agar data diperoleh dari
kelompok yang memenuhi kriteria khusus
dan relevan bagi penelitian yang sedang
dilakukan.

Penelitian ini mengandalkan data
dokumenter yang diperoleh dari laporan
keuangan Perusahaan Perbankan Umum
Konvensional yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun 2019
hingga 2023. Data dokumenter sendiri
mencakup berbagai jenis informasi
penelitian, termasuk faktur, jurnal, surat-
menyurat, notulen rapat, dan laporan
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keuangan. Penelitian ini memanfaatkan
data sekunder yang diperoleh dari Bursa
Efek Indonesia (BEI) dan dipublikasikan
dalam  Indonesia  Market  Capital
Directory (ICMD) oleh Institute for
Economic and Financial Research, yang
menyajikan laporan keuangan untuk
periode 2019-2023.

Teknik pengumpulan data yang
diterapkan ~ dalam  penelitian  ini
dilakukan melalui:

1. Metode dokumentasi

2. Metode studi literatur (pustaka)

Dalam konteks penelitian ini,
variabel dibagi menjadi dua, yakni
variabel bebas (independen) dan variabel
terikat (dependen)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi bagaimana Ukuran
Bank, Dana Pihak Ketiga, Return on
Assets, Capital Adequacy Ratio, dan
Non Performing Loan memengaruhi
Penyaluran Kredit, dengan fokus pada
Perusahaan Perbankan Umum
Konvensional yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia. Penelitian ini
menerapkan analisis dalam
pengumpulan data. Dari 29 perusahaan
selama periode 2019-2023 yaitu total
145 sebagai total sampel data yang
dianalisis dalam laporan keuangan,
semuanya dalam keadaan baik dan layak
untuk dilakukan pengolahan.

Pengujian asumsi klasik
merupakan tahap awal yang harus
dilakukan sebelum melanjutkan ke
analisis data lebih lanjut. Uji ini
digunakan untuk menjamin bahwa
model  regresi  yang  diterapkan

memenuhi persyaratan sebagai model
yang optimal. Dalam hal ini, pengujian
asumsi klasik dilakukan melalui uji
normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, serta autokorelasi.
Uji normalitas digunakan untuk
menilai apakah residual dalam model
regresi terdistribusi secara normal, yang
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menjadi salah satu indikator bahwa model
regresi tersebut baik. Dalam studi ini,
pengujian normalitas dilakukan dengan
menerapkan metode statistik Jarque-Bera.
Hasil pengujian tersebut ditampilkan
dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025

Hasil uji normalitas yang ditampilkan
pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa
seluruh variabel penelitian, yakni Ukuran
Bank, Dana Pihak Ketiga, ROA, CAR,
NPL, dan Penyaluran Kredit, memiliki nilai
Jarque-Bera sebesar 87,748229, yang lebih
tinggi dari 0,05. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa model regresi yang
digunakan memenuhi asumsi normalitas.

Dalam penelitian ini, uji
multikolinearitas diterapkan untuk
memastikan ~ bahwa  variabel  bebas

(independen) dalam model regresi tidak
saling berkorelasi, karena model regresi
yang baik seharusnya bebas dari hubungan
korelasi antar variabel independen. Deteksi
multikolinearitas dapat dilakukan dengan
mengamati nilai variance inflation factor
(VIF). Nilai VIF yang berada di bawah
angka 10 menunjukkan bahwa model
regresi tidak terpengaruh oleh
multikolinearitas. Hasil pengujian tersebut
adalah sebagai berikut:
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Diependent V ariable:
PENYALURANKREDIT Y
Methot Parel Laast Squares
Date W03 Time 01215
Samgle: 2019 2023

Pesiods included 5
Cross-sections induded: 29
Tolal pane junbdanced)
observations 145

CoeMoen Uncantened Centesed
Variank Vaianm Vi vif
c D4R 14 W
UKLIRANBANK X1 01245100 1. 115466 1321054
DANAPIHAKKETIGA 2 LiMsR 1308 1754821
RETURNOMASSETS_X3 0.HBHE 1112458 10156H
CAPTALACEQUASYRATIO_N4 DEMT) 11 158
HONPERFORMINGLOAN X5 01124585 1 645567 1548215
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2025
Berdasarkan hasil uji

multikolinearitas yang ditampilkan pada
Tabel 3, seluruh variabel independen
dalam model regresi meliputi Ukuran
Bank, Dana Pihak Ketiga, Return on
Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio
(CAR), dan Non Performing Loan (NPL)
memiliki nilai Variance Inflation Factor
(VIF) terpusat (centered VIF) di bawah
angka 10, yakni masing-masing 1,321054;
1,754821; 1,015621; 1,145652; dan
1,545215. Temuan ini mengindikasikan
bahwa model regresi bebas dari masalah
multikolinearitas.

Heterokedastisitas berpotensi
menimbulkan estimasi yang tidak efisien
meskipun sifat estimasi tersebut tetap
bersifat unbiased. Oleh sebab itu,
pengujian terhadap gejala ini menjadi
penting untuk menjamin keandalan model
regresi yang digunakan. Salah satu
prosedur yang umum diterapkan dalam
mendeteksi adanya  heterokedastisitas
adalah metode Glejser, yaitu dengan
menilai tingkat signifikansi probabilitas
dari setiap variabel independen terhadap
nilai  absolut residual. Hasil uji
heterokedastisitas disajikan pada Tabel 4
berikut:
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Tabel 4 Hasil Uji Heterokedastisitas

Variable Coeficient Sid. Errar -Statshic Frob

0.0000
0.1670
0.1450
01130
01080
01140

= ZEAT0.95
UKLRANBANE_X1 170.7361
DANAPIHAKKETIGA X3 147 G4FD
RETURMNOMASSETS X3 F327.192
CAPITALADEQUASYRATID X4 2286198
MONPERFORMINGLOAN_X5

4914171
96534308
50.23631
F022134
11591, 161
B5.T24T

528491
1385
1452
160
1628

13114353 1.650

Waighted Siatishics

0370002
0.347008
20.65014
2.50E410
1470 485
160518
0000000

1321265
106653 0
180234 4
1349985
2077445
20 TO0EE
16AT4TY

Aot MSE
Mean dependent var
5.0 Sepende var
Akake info cibenan
Scharz criienion
Hannan-Ciunn crier
Durtin-Wiatson st

Resquaned
Adjusted R-squared
S.E. of regressicn
Sum squsaied fesid
Log likeihood
F-slatishc
ProtyF-statistic)

Unweighied Staiislics

2T80B.TE
1663244

Resiguaied
Sum squared resid

0053831 Mean dependent var
250E+10  Durbin-Watson sial

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
4, pengujian heteroskedastisitas
menghasilkan nilai probabilitas (Prob.) dari
seluruh variabel independen lebih besar
daripada 0.05, yakni 0.1670; 0.1490;
0.1120; 0.1080; dan 0.1140. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model regresi yang digunakan bebas dari
gejala heteroskedastisitas.

Tujuan dari pengujian autokorelasi
adalah untuk mengidentifikasi adanya
hubungan sistematis antara residual yang
sedang diamati dengan residual periode
sebelumnya dalam model regresi. Dalam
studi ini, uji autokorelasi menggunakan
metode Durbin-Watson statistic dengan
pendekatan regresi Panel Least Squares.
Nilai Durbin-Watson (DW) digunakan
sebagai acuan utama, di mana nilai
mendekati 2 menunjukkan tidak adanya
autokorelasi, nilai di bawah 2
mengindikasikan autokorelasi positif, dan
nilai di atas 2 menandakan autokorelasi
negatif. Hasil uji tersebut ditampilkan pada
tabel berikut
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Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

Dependent Vanable:

FENYALURAN KREDIT_Y

nel Lesst Squanes
o120

Periods included: 5
Cross-sachons ncluded. 29
Tolal fanel junbalanted)
observaions: 145

Wanahle Costhicient Std. Error =Sinhstic Prab,

C 1572554 2774663
UKURANBANEK X1 36607 4. THOMAO
DANAMHAKKETIOA N2
RETURNONASSETS X3 G431 0
CAPITALADEQUASYRATIO X4 3655037 5206219
NONPERFORMINGLOAN X5 2997474 3030758

00000
0043
00002
0.00ED
00038
0044

Root MSE 1266063 Pesquored 0732387
Mean dependent var ITR0E.TE Adjusted R-sguared 0702027
5.1 dependent var 12816010 5.E. of regression 12 )
Aleadke info eriterion ILE1430 S squared resid

Schwarz cnteron 21.93861 Log lakehbood

Harnan=Chumn onl ber. 21.86481 Festuhstic

Dhabrin-Watson stat 1507859 Prob{F-statistic) B0 1956

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025

Hasil pengujian autokorelasi yang
ditampilkan pada Tabel 5 memperlihatkan
bahwa nilai Durbin-Watson (DW) sebesar
1.907859. Nilai tersebut cukup dekat
dengan angka 2, yang menandakan bahwa
model regresi tidak mengandung gejala
autokorelasi. Dengan kata lain, residual
yang dihasilkan tidak memperlihatkan
pola keterhubungan antarperiode,
sehingga model telah sesuai dengan
kriteria statistik yang dipersyaratkan untuk
menghasilkan estimasi yang andal.

Hasil estimasi model melalui regresi
berganda dapat dilihat pada Tabel 6
berikut.

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Berganda

Degmrehors Varny

kL

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025

Tabel 6 menunjukkan bahwa
persamaan regresi linier berganda dapat
dibentuk berdasarkan nilai koefisien
(Coefficients) yang terdapat pada variabel
C, ukuran bank (X1), dana pihak ketiga
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(X2), return onassets (X3), capital adequacy
ratio (X4), dan non performing loan (X5).
Persamaan yang dihasilkan adalah sebagai
berikut: Y = a + f1X1 + B2X2 + B3X3 +
B4X4 + B5XS+eY =2.5726C + 4.8366X1
+ 2.9424X2 + 1.7364X3 + 3.6550X4 +
2.9975X5 Penjelasan mengenai persamaan
tersebut disajikan pada uraian di bawah ini.
1. Hasil estimasi menunjukkan bahwa
konstanta (a) memiliki nilai 2.572554.
Interpretasi dari temuan ini adalah bahwa
apabila variabel-variabel independen, yaitu
ukuran bank, dana pihak ketiga, return on
assets, capital adequacy ratio, serta non
performing loan, diasumsikan bernilai nol
(0), maka besaran Penyaluran Kredit pada
perusahaan perbankan umum konvensional
akan berada pada tingkat 2.572554 atau
ekuivalen dengan 1.

2. Koefisien regresi untuk veriabel ukuran
bank bernilai 4.8366. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan ukuran bank sebesar 1
satuan akan berdampak pada bertambahnya
Penyaluran  Kredit pada  perusahaan
perbankan umum konvensional, dengan
asumsi bahwa variabel independen lainnya
berada dalam kondisi tetap.

3. Hasil estimasi menunjukkan bahwa
variabel dana pihak ketiga memiliki
koefisien  regresi sebesar  2.9424.
Interpretasi dari nilai ini adalah bahwa
peningkatan dana pihak ketiga sebesar 1

satuan  akan  mendorong  kenaikan
Penyaluran  Kredit pada  perusahaan
perbankan umum konvensional, dengan
asumsi  bahwa  variabel -  variabel
independen lainnya tidak mengalami
perubahan.

4. Berdasarkan hasil estimasi, variabel
return on assets memiliki koefisien regresi
sebesar 1.7364. Interpretasi dari nilai ini
adalah bahwa setiap peningkatan return on
assets sebesar 1 satuan berkontribusi
terhadap bertambahnya Penyaluran Kredit
di perusahaan perbankan umum
konvensional, dengan catatan variabel
lainnya berada dalam kondisi konstan.

5. Hasil estimasi menunjukkan bahwa
variabel capital adequacy ratio memiliki
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koefisien regresi sebesar 3.6550. Temuan
ini  mengimplikasikan bahwa setiap
kenaikan 1 satuan pada capital adequacy

ratio akan mendorong pertumbuhan
Penyaluran  Kredit di  perusahaan
perbankan umum konvensional,

sedangkan penurunan variabel tersebut
akan berakibat pada turunnya Penyaluran
Kredit, dengan  asumsi  variabel
independen lainnya tidak berubah.

6. Hasil estimasi menunjukkan bahwa
variabel capital adequacy ratio memiliki
koefisien regresi sebesar 3.6550. Temuan
ini  mengimplikasikan bahwa setiap
kenaikan 1 satuan pada capital adequacy

ratio akan mendorong pertumbuhan
Penyaluran  Kredit di  perusahaan
perbankan umum konvensional,

sedangkan penurunan variabel tersebut
akan berakibat pada turunnya Penyaluran
Kredit, dengan  asumsi  variabel
independen lainnya tidak berubah.

7. Standard error (e) didefinisikan
sebagai variabel acak yang berdistribusi
probabilitas dan mencerminkan berbagai
faktor yang mampu memberikan pengaruh
terhadap  Penyaluran  Kredit pada
perusahaan perbankan umum
konvensional, dengan catatan variabel lain
tidak mengalami perubahan. Akan tetapi,
apabila faktorfaktor tersebut mengalami
pergeseran, maka dampaknya dapat
berupa penurunan Penyaluran Kredit.

Dalam pengujian t, keputusan
ditentukan dengan membandingkan nilai
probabilitas (p-value) terhadap tingkat
signifikansi (o) sebesar 0.05 atau 5%.
Apabila nilai p-value lebih kecil dari 0.05,
maka variabel independen yang diuji
dinyatakan memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Sebaliknya,
apabila p-value melebihi 0.05, maka
variabel tersebut tidak terbukti
memberikan pengaruh signifikan.

Keputusan uji  F menunjukkan
bahwa apabila p-value < 0.05, seluruh
variabel independen berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap
variabel dependen; sebaliknya, jika p-
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value > 0.05, tidak terdapat pengaruh
bersama yang signifikan.

Tabel 7 Hasil Uji F

Vanabie

UKURANBANK X1
ANAPIHAKKETIGA X2

7859  Prob(Fstastx 0.001956

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai
F-statistic  sebesar 7.917115  dengan
signifikansi 0.001956, yang lebih kecil dari
a = 0,05, sehingga variabel Ukuran Bank
(X1), Dana Pihak Ketiga (X2), Return on
Assets (X3), Capital Adequacy Ratio (X4),
dan Non Performing Loan (X5) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
Penyaluran Kredit (Y) pada bank umum
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2019-2023.

Uji  koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk menilai sejauh mana
variabel independen mampu menjelaskan
variasi pada variabel dependen dalam
model regresi. Nilai R* yang semakin tinggi
menunjukkan proporsi variasi variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen juga semakin besar.

Tabel 8 Hasil Uji koefisien
determinasi (R?)
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil Tabel &, nilai
koefisien  determinasi (R?*)  sebesar
0.732387 menunjukkan bahwa 73,24%
variasi Penyaluran Kredit dijelaskan oleh
variabel Ukuran Bank, Dana Pihak
Ketiga, Return on Assets, Capital
Adequacy Ratio, dan Non-Performing
Loan, sedangkan 26,76%  sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian mengenai
pengaruh Ukuran Bank, Dana Pihak
Ketiga, Return on Assets, Capital
Adequacy Ratio, dan Non-Performing
Loan terhadap Penyaluran Kredit pada
perusahaan perbankan umum
konvensional yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia, diperoleh sejumlah
temuan penting sebagai berikut.
1. Hasil analisis menunjukkan bahwa
Ukuran Bank (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Penyaluran
Kredit. Artinya, peningkatan total aset
bank sejalan dengan peningkatan
kemampuan bank dalam menyalurkan
kredit kepada nasabah. Dalam perspektif
Teori Sinyal, ukuran bank bertindak
sebagai indikator kekuatan finansial
yang memperkuat kepercayaan publik
terhadap kapasitas intermediasi bank.
Bank dengan aset lebih besar memiliki
sumber daya yang lebih memadai untuk
dikelola dan disalurkan sebagai kredit.
2. Variabel Dana Pihak Ketiga (X2)
terbukti memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap Penyaluran
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Kredit. Dana pihak ketiga berfungsi
sebagai sumber utama bagi bank untuk
membiayai penyaluran kredit, sehingga
semakin banyak dana yang dihimpun dari
masyarakat, semakin besar kapasitas bank
dalam menyalurkan kredit. Berdasarkan
Teori Keagenan, kemampuan manajemen
bank dalam mengelola dana pihak ketiga
mencerminkan keberhasilan agen dalam
menjaga hubungan kepercayaan dengan
prinsipal, yaitu nasabah.

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa
Return on Assets (X3) memberikan
dampak positif dan signifikan terhadap
Penyaluran Kredit. Artinya, semakin
tinggi tingkat profitabilitas bank, semakin
besar  kecenderungan  bank  untuk
memperluas penyaluran kredit. Dalam
kerangka Teori Antisipasi Pendapatan,
peningkatan aktivitas kredit menjadi
strategi bank untuk mempertahankan serta
meningkatkan pendapatan di masa yang
akan datang, terutama ketika kinerja
keuangannya berada pada kondisi positif.
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Capital Adequacy Ratio (X4) memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap
Penyaluran Kredit. Artinya, semakin
tinggi tingkat kecukupan modal, semakin
besar kapasitas bank dalam menyalurkan
kredit secara sehat. Tingginya CAR
mengindikasikan kesiapan bank untuk
menanggung risiko kredit, sehingga
manajemen mampu membuat keputusan
pemberian kredit dengan lebih percaya
diri. Dalam kerangka Teori Sinyal,
kondisi ini juga menimbulkan sinyal
positif bagi investor maupun nasabah.

5. Variabel Non-Performing Loan (X5)
terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Penyaluran Kredit.
Walaupun NPL yang tinggi biasanya
menandakan risiko kredit yang lebih
besar, dalam penelitian ini penyaluran
kredit terus meningkat. Hal ini
kemungkinan dipengaruhi oleh strategi
bank untuk mengejar target ekspansi
kredit demi mempertahankan pangsa
pasar atau menampilkan kinerja finansial
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yang Dbaik dalam jangka pendek.
Berdasarkan Teori Keagenan, kondisi
tersebut dapat menggambarkan adanya
tekanan dari pemilik modal kepada
manajemen untuk tetap agresif dalam
memberikan kredit.
6. Selain itu, variabel Ukuran Bank,
Dana Pihak Ketiga, Return on Assets,
Capital Adequacy Ratio, dan Non-
Performing Loan secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap
Penyaluran Kredit. Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi faktorfaktor keuangan
internal bank secara kolektif mampu
menjelaskan variasi yang terjadi dalam
penyaluran kredit. Dengan nilai F-
statistic yang signifikan, penelitian ini
membuktikan bahwa kelima variabel
independen saling melengkapi dan
memiliki  kontribusi penting dalam
memengaruhi penyaluran kredit.
Temuan ini juga memperkuat penerapan
Teori Antisipasi Pendapatan dan Teori
Sinyal, di mana kondisi internal bank
secara menyeluruh menjadi indikator
utama dalam  mendukung  fungsi
intermediasi perbankan.
Adapun saran dari penelitian ini
sebagai berikut :
1. Saran untuk perusahaan
a. Perusahaan perbankan perlu
mengoptimalkan penggunaan
asetnya secara lebih efisien agar
tidak hanya besar dalam ukuran,
tetapi  juga  produktif dalam
menciptakan penyaluran kredit
yang berkualitas. Bank perlu
meninjau strategi ekspansi aset
agar tetap berdampak positif
terhadap portofolio kredit.
b. Bank disarankan untuk terus
menjaga kepercayaan masyarakat
dengan memperkuat layanan dan
inovasi produk tabungan serta
deposito. Peningkatan DPK akan
menjadi kekuatan utama dalam
menyediakan sumber dana untuk
penyaluran kredit.
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c. Bank perlu menjaga efisiensi
operasional dan  meningkatkan
pendapatan berbasis bunga maupun
non-bunga. Kinerja profitabilitas
yang baik akan memberikan ruang
manuver yang lebih luas dalam
pengambilan keputusan strategis
terkait penyaluran kredit.

d. Bank perlu senantiasa menjaga
rasiokecukupan modal agar tetap
berada di atas batas minimum yang
ditetapkan oleh regulator. Hal ini
bertujuan  untuk  mengantisipasi
potensi kerugian yang timbul dari
aktivitas penyaluran kredit sekaligus
mempertahankan kepercayaan
investor dan masyarakat.

e. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh positif NPL
terhadap Penyaluran Kredit; namun
demikian, bank tetap harus berupaya
menurunkan rasio NPL agar tidak
menimbulkan dampak merugikan
terhadap stabilitas keuangan. Upaya
uang dapat dilakukan meliputi
peningkatan kualitas analisis kredit,
pengawasan pinjaman yang lebih
ketat, serta percepatan dan ketepatan
dalam proses restrukturisasi.

2. Saran untuk penelitian
selanjutnya

a. Peneliti berikutnya disarankan
untuk memasukkan variabel

eksternal seperti suku bunga, inflasi,
pertumbuhan  ekonomi, maupun
regulasi pemerintah untuk
menyajikan pemahaman yang lebih
menyeluruh tentang berbagai faktor
yang memengaruhi  penyaluran
kredit.

b. Agar hasil penelitian lebih
representatif dan generalisasi lebih
kuat, penelitian mendatang
sebaiknya dilakukan menggunakan
data dengan periode waktu yang
lebih luas, misalnya 10 tahun, agar
pola jangka panjang dapat terlihat
lebih jelas.
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c. Penelitian berikutnya dapat
diarahkan pada analisis komparatif
antara bank swasta, bank milik
pemerintah, bank nasional, dan
bank asing, guna menilai apakah

pengaruh variabel-variabel
keuangan terhadap Penyaluran
Kredit berbeda di setiap kelompok
bank tersebut.
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